BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Beberapa hasil penelitian yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:

1. Orientasi locus of control pada mahasiswa fakultas psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu terdapat
17% pada orientasi locus of control internal dan 16% pada orientasi
locus of control eksternal, sedangkan sisanya yaitu sebesar 67% tidak
dapat diklasifikasikan ke dalam salah satu orientasi locus of control, hal
ini karena antara locus of control internal dan eksternal yang dimiliki
individu tidak ada yang mendominasi atau antara kedua orientasi
seimbang.

2. Perilaku prososial mahasiswa fakultas psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dibagi menjadi tiga kategori
yaitu, pada kategori tinggi sebesar 50,65% , kategori sedang sebesar
48,05% dan pada kategori rendah sebesar 1,3%.

3. Korelasi antara locus of control dengan perilaku prososial ditunjukkan
dengan hasil korelasi hasil korelasi antara X; (LOC [) dengan Y
(perilaku prososial) adalah 0,633 dengan signifikansi 0,000 dan besar
korelasi X, (LOC E) dengan Y (perilaku prososial) adalah 0,861 dengan

signifikansi 0,000. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
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hubungan yang signifikan dari kedua orientasi locus of control dengan

perilaku prososial.

B. Saran

1. Bagi Lembaga
Semoga penelitian ini dapat dijadikan salah satu pertimbangan dalam
pengembangan ilmu psikologi khususnya tentang locus of control dan

perilaku prososial.

2. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian yang dilakukan peneliti masih belum sempurna, untuk itu
diharapakan kepada peneliti-peneliti selanjutnya supaya dapat melengkapi
kekurangan dalam hasil dari penelitian ini, khususnya pembahasan tentang

locus of control dan perilaku prososial.

3. Bagi mahasiswa
Bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan baru bagi para
mahasiswa fakultas psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang khususnya mengenai locus of control dan perilaku prososial.
Agar mahasiswa sedikit banyak dapat mengetahui bagaimana tingkat locus of

control dan perilaku prososialnya.



